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 Pada era Revolusi Industri 4.0 dan pendidikan 4.0, integrasi Big Data Analytics (BDA) 

dalam kurikulum pendidikan manajemen menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pengambilan keputusan berbasis data. BDA memungkinkan 

analisis data dalam skala besar untuk memantau pola, perilaku, dan kecenderungan 
belajar peserta didik secara real-time, sehingga dapat mendukung pengembangan 

kurikulum yang relevan serta meningkatkan kompetensi analitis dan literasi digital 

mahasiswa. Penelitian literatur ini menelaah berbagai sumber terkait penerapan BDA 

di pendidikan tinggi, termasuk aspek kemudahan penggunaan platform, kesiapan 
infrastruktur, kompetensi tenaga pendidik, dan dukungan institusi. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa Big Data Analytics dapat mentransformasi proses pembelajaran 

menjadi lebih adaptif, personal, dan berbasis bukti, namun implementasinya masih 
menghadapi tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan dana, dan isu 

etika serta privasi data. Studi ini menekankan perlunya strategi integrasi yang sistematis 

dan kebijakan pengelolaan data yang aman untuk memastikan pemanfaatan BDA 

secara optimal dalam pengembangan kurikulum pendidikan manajemen yang sesuai 
dengan tuntutan era digital. 
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INTRODUCTION 

Pada era Revolusi Industri 4.0 dan pendidikan 4.0 saat ini, penerapan big data dan analisis data 

menjadi aspek penting dalam mendorong transformasi sistem pendidikan, khususnya dalam 

pengembangan kurikulum pada bidang manajemen pendidikan. Berbagai penelitian mutakhir 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan big data dan analytics tidak hanya berfokus pada aspek manajerial 

institusi, tetapi juga berperan signifikan dalam peningkatan proses pembelajaran, kegiatan pengajaran, 

serta pengambilan keputusan berbasis data. Sejalan dengan temuan tersebut, Ana dan Daniel (2024) 

menyatakan bahwa penerapan big data dan analytics di lingkungan pendidikan tinggi dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung efektivitas proses belajar-mengajar serta meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan administrasi institusi. 

Pemilihan platform big data yang sesuai merupakan aspek krusial dalam penerapan 

teknologi ini. Menurut Pamučar et al. (dalam Wahyudiyono, 2024), tingkat kemudahan 

penggunaan menjadi pertimbangan utama dalam menentukan platform big data yang ideal. Hal 

ini disebabkan karena kemudahan dalam penggunaan akan sangat memengaruhi tingkat 

penerimaan serta efektivitas implementasi teknologi di lingkungan pendidikan (Wahyudiyono, 

2024). Dengan adanya platform yang user-friendly, para pendidik dan manajer pendidikan 

dapat lebih mudah memahami, mengelola, dan memanfaatkan data sebagai dasar pengambilan 

keputusan strategis. Oleh karena itu, kemudahan penggunaan menjadi kunci agar penerapan 

big data tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mampu memberikan hasil dan manfaat yang 

maksimal bagi dunia pendidikan. 

Big Data mengacu pada himpunan data berukuran sangat besar dengan karakteristik 

yang beragam serta dihasilkan dalam waktu yang sangat cepat, sehingga memerlukan teknik 

analisis dan pengelolaan khusus untuk dapat mengekstraksi informasi serta pengetahuan yang 
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bernilai dari data tersebut (E. Dheanda Absharina and E. S. Negara, 2023). Hal tersebut 

memungkinkan bahwa pada bidang pendidikan khususnya, penerapan Big Data dapat 

memberikan peluang yang luas untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui 

penyediaan informasi yang dapat dimanfaatkan untuk menganalisis kecenderungan, pola, serta 

perilaku belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Safitri & 

Absharnia (2025) yang menjelaskan bahwa dengan terus bertambahnya jumlah, kecepatan, dan 

keragaman data yang dihasilkan, Big Data memiliki potensi besar dalam mendukung 

peningkatan mutu pendidikan sekaligus memperkaya pengalaman belajar siswa (Safitri & 

Absharina, 2025). Melalui pengelolaan dan analisis data yang dilakukan secara efisien, institusi 

pendidikan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan berbasis bukti, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar secara optimal dan 

berkesinambungan. 

Integrasi Big Data Analytics dalam kurikulum pendidikan manajemen dapat berfungsi 

sebagai sarana yang sangat efektif dalam mendukung pembelajaran berbasis digital, khususnya 

e-learning, untuk meningkatkan literasi data dan kemampuan analitis peserta didik. Melalui 

penerapan Big Data Analytics, mahasiswa manajemen tidak hanya dilatih dalam memahami 

teori pengelolaan organisasi, tetapi juga dibekali keterampilan dalam menganalisis data secara 

mendalam guna mendukung proses pengambilan keputusan yang berbasis informasi. Dengan 

demikian, integrasi ini tidak hanya memperkuat literasi digital, tetapi juga membentuk 

kompetensi manajerial yang relevan dengan tuntutan era industri 4.0, di mana kemampuan 

mengolah dan menafsirkan data menjadi kunci keberhasilan dalam dunia kerja dan 

kepemimpinan modern. 

Dalam konteks Revolusi Industri 4.0 dan pendidikan 4.0, penerapan Big Data Analytics 

telah menjadi elemen penting dalam transformasi sistem pendidikan, termasuk pada 

pengembangan kurikulum di bidang manajemen pendidikan. Namun demikian, penerapan 

teknologi ini masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama terkait dengan bagaimana 

integrasi Big Data Analytics dapat diimplementasikan secara efektif dalam kurikulum 

pendidikan manajemen. Beberapa persoalan yang muncul meliputi kurangnya pemahaman dan 

keterampilan analisis data di kalangan pendidik dan mahasiswa, keterbatasan dalam pemilihan 

platform big data yang sesuai dengan kebutuhan institusi pendidikan, serta minimnya strategi 

pedagogis yang mampu mengaitkan analisis data dengan pembentukan kompetensi manajerial 

yang dibutuhkan di era digital. Di sisi lain, meskipun berbagai penelitian menegaskan potensi 

besar Big Data dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengambilan keputusan 

berbasis bukti, penerapan konsep ini dalam konteks kurikulum pendidikan manajemen masih 

relatif baru dan belum dioptimalkan. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan utama mengenai 

sejauh mana integrasi Big Data Analytics dapat mendukung peningkatan literasi data, 

kemampuan analitis, serta relevansi kompetensi lulusan terhadap kebutuhan dunia kerja di era 

industri 4.0. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi bagaimana integrasi 
Big Data Analytics dalam kurikulum pendidikan manajemen dapat diterapkan secara efektif 

guna mendukung proses pembelajaran berbasis digital serta meningkatkan kompetensi 

mahasiswa. Secara lebih spesifik, penelitian ini berupaya menjelaskan peran dan manfaat Big 

Data Analytics dalam pengembangan kurikulum pendidikan manajemen di era Revolusi 

Industri 4.0, di mana transformasi digital menuntut kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi informasi yang pesat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan Big Data Analytics, 

termasuk aspek kemudahan penggunaan platform serta tingkat penerimaan teknologi oleh 

pendidik dan mahasiswa sebagai pengguna utama. Lebih lanjut, penelitian ini berfokus pada 

analisis mengenai dampak integrasi Big Data Analytics terhadap peningkatan literasi digital, 

kemampuan analitis, dan pengambilan keputusan berbasis data di kalangan mahasiswa 
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manajemen. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat merumuskan model konseptual 

penerapan Big Data Analytics dalam kurikulum pendidikan manajemen yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja dan sejalan dengan perkembangan teknologi modern di era industri 4.0. 
 

 

RESEARCH METHODS 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode studi literatur. 

Metode ini melibatkan proses pengumpulan, penelaahan, dan analisis berbagai sumber tertulis 

yang memiliki keterkaitan dengan topik atau bidang kajian yang diteliti. Menurut Safitri dan 

Ebsharina (2025), tujuan utama dari penerapan metode studi literatur adalah untuk memahami 

pengetahuan yang telah ada, menemukan kesenjangan dalam penelitian sebelumnya, serta 

membangun landasan teoretis yang kuat bagi penelitian lanjutan. Studi literatur mencakup 

analisis terhadap berbagai sumber seperti buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, 

maupun dokumen akademik lainnya guna memperoleh pemahaman yang komprehensif dan 

konteks yang relevan terhadap isu yang dikaji. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat 

menggali lebih dalam topik yang diteliti, menilai beragam perspektif dari para ahli, serta 

memperkokoh argumen dan hasil penelitian berdasarkan bukti yang telah ada. 

 
 

RESULTS AND DISCUSSION 

1. Perkembangan Konsep Big Data Analytics dalam Pendidikan Manajemen 
Big Data kini dianggap sebagai terobosan penting dalam upaya menyesuaikan sistem pendidikan 

dengan kebutuhan serta gaya belajar masing-masing peserta didik. Pemanfaatannya dalam bidang 

pendidikan tidak lagi bersifat statis atau terbatas, melainkan telah diimplementasikan secara luas di 

berbagai lembaga pendidikan. Melalui teknologi analisis data, aktivitas belajar siswa dapat 

dipantau dan dianalisis untuk mengetahui sejauh mana perkembangan mereka (Efgivia, 2020). 

Perangkat lunak yang digunakan mampu mengumpulkan berbagai informasi dari perangkat 

siswa, seperti data nilai akademik, kemampuan belajar, kelebihan dan kelemahan individu, 

hingga pola keraguan yang tampak saat mengoperasikan perangkat komputer. Dengan 

demikian, penerapan Big Data berperan penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih adaptif dan personal, sekaligus memberikan kesempatan bagi pendidik untuk 

mengoptimalkan waktu pengajaran, memberikan perhatian yang lebih individual, dan 

memahami kebutuhan belajar siswa secara lebih komprehensif. 

Kemudian, Hendikawati dkk. (2025) mengungkapkan hasil penelitian nya yang 

menunjukkan mahasiswa memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap konsep Big Data, 

dengan rata-rata tingkat keakraban sebesar 3,6 pada skala 1 hingga 5. Para responden juga 

menilai bahwa pembelajaran mengenai Big Data memiliki tingkat kepentingan tinggi, dengan 

skor rata-rata 4,3, yang menandakan relevansinya dalam konteks pendidikan tinggi maupun 

dunia kerja profesional. Dan ini menunjukkan bahwa responden tersebut menyadari peran 

signifikan Big Data dalam dunia pendidikan tinggi serta dalam mempersiapkan diri 
menghadapi kebutuhan dan tantangan di dunia kerja profesional. 

Sistem manajemen pendidikan tradisional pada umumnya belum disiapkan untuk 

mengelola dan menganalisis data yang kompleks, sehingga perlu dilakukan penyesuaian agar 

penerapan teknologi kecerdasan buatan (AI) dan Big Data dapat berjalan secara efektif. 

Menurut Lin et al. (2024), penggunaan AI dalam menganalisis kemampuan berpikir tingkat 

tinggi serta mendukung proses pengambilan keputusan memerlukan transformasi besar dalam 

sistem manajemen pendidikan. Banyak lembaga pendidikan menghadapi tantangan dalam 

mengadopsi teknologi ini karena adanya perbedaan signifikan antara sistem lama dan sistem 

berbasis AI serta Big Data yang menuntut kapasitas analisis lebih canggih. Kondisi ini menjadi 

isu penting karena dapat menghambat optimalisasi pemanfaatan teknologi modern dalam dunia 

pendidikan. 



JME Jurnal Management Education 

Vol 3 No 3 November 2025 
 

 

Journal Homepage : https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jme 
 

 
 

 

 

 
 

75 

Hasil penelitian Turnip (2024) mengungkapkan bahwa sekolah yang menerapkan integrasi 

Big Data dalam proses pengambilan keputusan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 

sekaligus efisiensi operasional sekolah. Pemanfaatan Big Data memberikan kemampuan bagi 

sekolah untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam skala besar, menemukan pola serta 

tren yang tidak dapat terdeteksi melalui metode konvensional, dan mengurangi tingkat 

ketidakpastian dalam proses perencanaan maupun pelaksanaan program pendidikan. 

Dengan ini bahwa perkembangan konsep Big Data Analytics dalam pendidikan 

manajemen menunjukkan adanya transformasi mendasar dalam cara lembaga pendidikan 

mengelola, menganalisis, dan memanfaatkan data untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta kualitas pengambilan keputusan. Pada awalnya, sistem pendidikan 

tradisional tidak dirancang untuk mengolah data yang kompleks, namun kemajuan teknologi 

mendorong perubahan signifikan menuju sistem yang lebih adaptif dan berbasis analisis data. 

Penerapan Big Data Analytics memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih personal 

dan terarah, di mana data aktivitas belajar peserta didik dapat dimanfaatkan untuk memahami 

kebutuhan, kemampuan, dan gaya belajar individu secara mendalam. Hal ini menjadikan 

pembelajaran lebih efisien dan responsif terhadap karakteristik peserta didik, sekaligus 

memberikan tenaga pendidik peluang untuk fokus pada pembimbingan individual. Dengan 

demikian, perkembangan konsep Big Data Analytics dalam pendidikan manajemen tidak 

hanya menandai kemajuan teknologi informasi dalam dunia pendidikan, tetapi juga 

menggambarkan perubahan paradigma menuju sistem pembelajaran yang berbasis data, 

adaptif, serta berorientasi pada kebutuhan peserta didik dan tuntutan profesional masa depan. 

 

2. Peran Big Data Analytics dalam Transformasi Kurikulum dan Pembelajaran Digital 

Liriwati (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa penerapan kecerdasan buatan 

(AI) dalam dunia pendidikan memiliki potensi besar untuk menciptakan sistem pembelajaran 

yang lebih relevan dan adaptif di masa depan. Melalui pemanfaatan AI, pendekatan 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa melalui sistem pembelajaran 

yang bersifat personal dan adaptif. Selain itu, analisis Big Data juga berperan penting dalam 

pengembangan kurikulum dengan memberikan dasar yang kuat untuk melakukan penyesuaian 

berdasarkan data hasil belajar yang terkumpul. 

Namun demikian, penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan juga menimbulkan 

sejumlah tantangan, seperti kekhawatiran terhadap privasi data, keterbatasan infrastruktur 

teknologi, serta isu moral dan etika. Meski begitu, tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi 

melalui keterlibatan aktif para pemangku kepentingan serta pengembangan kebijakan dan 

kerangka kerja yang tepat. Ke depan, pendidikan yang relevan dan adaptif berpotensi menjadi 

kenyataan melalui kolaborasi antara guru dan teknologi kecerdasan buatan. Sinergi ini 

diharapkan mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih dinamis, interaktif, dan 

efektif. Selain itu, aspek aksesibilitas terhadap teknologi AI juga perlu mendapat perhatian 

serius agar kesenjangan teknologi tidak menjadi hambatan dalam mewujudkan pemerataan 
kesempatan pendidikan bagi semua kalangan. 

Han dkk. (2025) mengemukakan bahwa hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) memiliki peran krusial dalam mempermudah pengelolaan 

data pendidikan, meningkatkan efisiensi pelayanan, serta mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih akurat dan berbasis data. Selain itu, pemanfaatan Big Data dalam sistem e-learning 

memberikan peluang besar bagi penerapan pembelajaran yang dipersonalisasi, pemantauan 

perkembangan peserta didik secara real-time, serta peningkatan keterlibatan dan motivasi 

belajar. Meskipun demikian, penerapan teknologi ini masih dihadapkan pada berbagai kendala, 

seperti keterbatasan infrastruktur dan kemampuan sumber daya manusia. Kendati begitu, 

integrasi antara SIM dan Big Data tetap dipandang sebagai langkah strategis dalam mendorong 

transformasi pendidikan menuju sistem yang lebih cerdas, efisien, dan adaptif di era digital. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran Big Data Analytics dalam transformasi 

kurikulum dan pembelajaran digital terletak pada kemampuannya untuk mengubah paradigma 

pendidikan menuju sistem yang lebih adaptif, efisien, dan berbasis data. Big Data dan 

kecerdasan buatan (AI) memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan pembelajaran 

yang bersifat personal dan relevan dengan kebutuhan setiap peserta didik. Melalui analisis data 

yang mendalam, institusi pendidikan dapat menyesuaikan kurikulum secara dinamis 

berdasarkan hasil belajar, perilaku, dan perkembangan peserta didik, sehingga proses 

pendidikan menjadi lebih responsif terhadap perubahan zaman dan tuntutan dunia kerja. 

Selain itu, Big Data juga mendukung penerapan pembelajaran digital dengan menyediakan 

dasar analitik untuk pemantauan kinerja siswa secara real-time, memperkuat peran guru dalam 

memberikan intervensi yang tepat waktu, dan mendorong efektivitas pengambilan keputusan 

di tingkat manajerial melalui Sistem Informasi Manajemen (SIM). Integrasi antara SIM dan 

Big Data memungkinkan peningkatan efisiensi operasional sekolah serta optimalisasi layanan 

pendidikan yang berbasis bukti (evidence-based education). 

Namun, transformasi ini tidak terlepas dari tantangan, terutama terkait isu privasi data, 

keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kesiapan sumber daya manusia dalam memanfaatkan 

teknologi canggih tersebut. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan Big Data Analytics dalam 

pendidikan memerlukan dukungan kebijakan yang komprehensif, kolaborasi antar pemangku 

kepentingan, serta peningkatan literasi digital di kalangan pendidik dan peserta didik. 

Secara keseluruhan, Big Data Analytics berperan sebagai katalis dalam reformasi 

pendidikan modern, mendorong terbentuknya kurikulum yang berbasis data, pembelajaran 

yang adaptif, serta manajemen pendidikan yang lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran di era digital. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Big Data dalam 

Pendidikan 

Tantangan utama dalam penerapan Big Data di bidang pendidikan mencakup keterbatasan 

infrastruktur teknologi, kekurangan tenaga ahli yang kompeten, serta adanya resistensi 

terhadap perubahan. Berdasarkan teori Diffusion of Innovations yang dikemukakan oleh 

Everett Rogers, proses adopsi inovasi baru kerap menghadapi hambatan, terutama di 

lingkungan institusi dengan struktur hierarki yang kaku seperti sekolah. Hambatan tersebut 

meliputi kurangnya kesadaran, pemahaman, dan dukungan dari pihak manajemen dalam 

menerima serta menerapkan teknologi baru. 

Selain itu, karakteristik Big Data yang terdiri atas data terstruktur dan tidak terstruktur 

menjadikannya sulit untuk diproses menggunakan metode konvensional (Sekli & Vega, 2021). 

Oleh karena itu, penerapan Big Data dalam pendidikan memerlukan arsitektur sistem yang kuat 

dan efisien guna mendukung pemrosesan serta analisis data dalam skala besar (Fahmideh & 

Beydoun, 2019). Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah menjaga kualitas dan 

keamanan data, mengingat data pendidikan sering kali mengandung informasi sensitif tentang 
peserta didik maupun tenaga pendidik (Baig et al., 2020). 

Selain faktor teknis, dibutuhkan pula tenaga profesional yang memiliki keahlian dalam 

mengelola teknologi Big Data dan mampu mengekstraksi informasi bermakna dari data 

tersebut (Ang et al., 2020). Dengan demikian, pengembangan kapasitas sumber daya manusia 

menjadi aspek kunci dalam memastikan keberhasilan implementasi Big Data di sektor 

pendidikan. 

Penelitian juga menunjukkan adanya permasalahan yang cukup serius terkait dengan 

pengelolaan data dalam jumlah besar. Berdasarkan teori Information Overload, kelebihan data 

tanpa didukung oleh sistem manajemen yang efektif dapat menimbulkan kebingungan serta 

menghambat kemampuan dalam mengambil keputusan secara tepat. Banyak sekolah belum 
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memiliki sistem yang memadai untuk menyaring, mengelola, dan memanfaatkan data yang 

relevan, sehingga menyebabkan penggunaan data menjadi tidak optimal. 

Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga menjadi kendala utama dalam penerapan Big 

Data di lingkungan pendidikan. Menurut Change Management Theory, keberhasilan suatu 

perubahan dalam organisasi sangat ditentukan oleh cara perubahan tersebut diperkenalkan, 

dikelola, dan diterima oleh seluruh anggota organisasi. Dalam konteks pendidikan, hal ini 

terlihat dari banyaknya pendidik yang masih merasa nyaman dengan metode tradisional dan 

khawatir bahwa kehadiran teknologi baru seperti Big Data dapat mengganggu sistem yang 

sudah berjalan dengan baik (Turnip, 2024). Selanjutnya, adapun faktor-faktor penghambat 

yang teridentifikasi meliputi keterbatasan dana, kurangnya akses terhadap teknologi dan 

infrastruktur yang memadai, perubahan kurikulum, serta minimnya kolaborasi dengan pihak 

industri. Sebaliknya, dukungan institusi, ketersediaan teknologi yang memadai, program 

pelatihan yang terstruktur, serta kerja sama aktif dengan industri terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran Big Data (Hendikawati et al., 2025). 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa penerapan Big Data dalam pendidikan 

masih menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek teknis maupun nonteknis. Tantangan 

utama meliputi keterbatasan infrastruktur, kekurangan tenaga ahli yang kompeten, serta 

resistensi terhadap perubahan di kalangan pendidik dan manajemen sekolah. 

 

4. Etika, privasi, dan keamanan data dalam penerapan Big Data Analytics di 

pendidikan 

Analisis big data dalam dunia pendidikan perlu dilakukan dengan mempertimbangkan 

aspek privasi serta keamanan data peserta didik. Proses pengumpulan dan pemanfaatan data 

harus mengikuti kebijakan privasi yang ketat agar informasi pribadi siswa tetap terlindungi dari 

penyalahgunaan (Liriwati, 2023). Dalam upaya penerapan big data analytics untuk peningkatan 

mutu kurikulum, diperlukan kolaborasi yang erat antara pengembang kurikulum, pendidik, dan 

pakar kecerdasan buatan. Melalui kerja sama lintas disiplin tersebut, data dapat 

diinterpretasikan secara akurat, keputusan dapat diambil secara lebih tepat, serta kurikulum 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik secara lebih relevan.  

Isu keamanan data di sektor pendidikan masih menjadi tantangan yang serius, terutama 

dengan meningkatnya risiko serangan dari dalam, kebocoran informasi, serta akses ilegal 

terhadap data. Banyak lembaga pendidikan menghadapi kelemahan pada infrastruktur jaringan 

yang rentan dimanfaatkan oleh pelaku kejahatan siber. Menurut penelitian Gai et al. (2023), 

penerapan sistem kontrol akses berbasis blockchain dalam kerangka Zero Trust dapat menjadi 

solusi untuk memungkinkan pertukaran data antarlembaga secara lebih aman. Namun 

demikian, tantangan lain tetap muncul, seperti keterbatasan keterampilan digital di kalangan 

tenaga pendidik dan staf, serta kurangnya kapasitas teknologi yang memadai (He et al., 2022). 

Walaupun implementasi konsep Zero Trust dan Big Data Analytics di dunia pendidikan 

menawarkan berbagai keuntungan, penerapannya juga menghadirkan kompleksitas tersendiri. 
Salah satu hambatan utamanya adalah keberagaman jenis data serta sistem akses yang tersebar 

di berbagai platform pendidikan, yang membuat pengelolaan keamanan menjadi semakin 

rumit. Sarkar et al. (2022) menekankan pentingnya pendekatan risk-based access management, 

yaitu kebijakan pengelolaan akses berbasis risiko yang dapat memperkuat efektivitas Zero 

Trust melalui pemantauan perilaku pengguna dan pembatasan terhadap data sensitif. Selain itu, 

Liu et al. (2023) mengungkapkan bahwa penerapan teknologi blockchain berpotensi 

menyediakan sistem otorisasi yang lebih transparan dan aman, meskipun penerapannya di 

lingkungan pendidikan masih berada pada tahap awal pengembangan. 

Dalam konteks Big Data Analytics, penting bagi institusi untuk merancang struktur data 

yang aman dan terintegrasi, sehingga pertukaran data antar platform dapat dilakukan tanpa 

mengorbankan privasi siswa. Pendekatan berbasis blockchain yang transparan dapat membantu 



JME Jurnal Management Education 

Vol 3 No 3 November 2025 
 

 

Journal Homepage : https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jme 
 

 
 

 

 

 
 

78 

mencatat setiap transaksi atau akses data secara aman, meminimalkan manipulasi, dan 

meningkatkan akuntabilitas antar lembaga pendidikan. 

Selain itu, literatur juga menekankan perlunya kolaborasi antar-pemangku kepentingan, 

termasuk pengembang kurikulum, guru, pakar IT, dan peneliti keamanan siber, agar kebijakan 

keamanan dan implementasi teknologi berjalan seiring dengan tujuan pendidikan. Kolaborasi 

ini memungkinkan interpretasi data yang akurat, penyesuaian sistem akses berbasis risiko, dan 

pemanfaatan analytics untuk perbaikan kurikulum secara berkelanjutan. 

Dengan kombinasi teknologi canggih, kebijakan yang ketat, dan peningkatan kompetensi 

SDM, institusi pendidikan dapat memanfaatkan Big Data Analytics secara optimal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengambilan keputusan, sekaligus menjaga keamanan 

dan privasi data siswa. Pendekatan ini bukan hanya memastikan integritas data, tetapi juga 

membangun kepercayaan dari semua pihak terkait, baik mahasiswa, guru, maupun pemangku 

kepentingan pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan Big Data Analytics 

dalam pendidikan tidak hanya berfokus pada peningkatan mutu kurikulum dan kompetensi 

analitis mahasiswa, tetapi juga menuntut perhatian serius terhadap etika, privasi, dan keamanan 

data. Proses pengumpulan, penyimpanan, dan pemanfaatan data siswa harus mengikuti 

kebijakan privasi yang ketat untuk melindungi informasi pribadi dari risiko kebocoran atau 

penyalahgunaan. Tantangan utama meliputi kerentanan infrastruktur jaringan, keterbatasan 

kapasitas teknologi, serta kesenjangan keterampilan digital di kalangan tenaga pendidik dan 

staf. 

Penerapan konsep Zero Trust dan teknologi blockchain menawarkan solusi potensial untuk 

memperkuat keamanan data, memfasilitasi pertukaran informasi antar lembaga secara aman, 

serta memastikan transparansi dan akuntabilitas akses data. Selain itu, keberhasilan integrasi 

Big Data Analytics juga sangat bergantung pada kolaborasi antar-pemangku kepentingan, 

termasuk pengembang kurikulum, pendidik, pakar IT, dan peneliti keamanan siber, sehingga 

interpretasi data, pengambilan keputusan, dan penyesuaian kurikulum dapat dilakukan secara 

efektif. 

Dengan kombinasi teknologi canggih, kebijakan keamanan yang ketat, dan penguatan 

kompetensi SDM, institusi pendidikan dapat memanfaatkan Big Data Analytics untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, pengambilan keputusan berbasis data, sekaligus menjaga 

integritas, keamanan, dan kepercayaan semua pihak terkait dalam ekosistem pendidikan. 

 

 

 
CONCLUSION 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan Big Data 

Analytics (BDA) dalam pendidikan, khususnya manajemen pendidikan, berpotensi 

mentransformasi pembelajaran dan pengelolaan institusi menjadi lebih adaptif, personal, dan 

berbasis data. BDA memungkinkan pemantauan dan analisis aktivitas belajar peserta didik 

secara real-time, mendukung pengembangan kurikulum yang relevan, serta meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar. Keberhasilan implementasinya dipengaruhi oleh kesiapan 

infrastruktur, kompetensi tenaga pendidik, dukungan institusi, dan kerja sama eksternal, 

sementara hambatan meliputi resistensi terhadap perubahan, keterbatasan dana, dan akses 

teknologi. Selain itu, aspek etika, privasi, dan keamanan data menjadi faktor krusial yang harus 

dijaga melalui kebijakan, manajemen akses berbasis risiko, dan teknologi seperti blockchain 

agar pemanfaatan Big Data dapat optimal dan berkelanjutan. 
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